ABSTRACT

Herlin Rahmawati, 100541100034, The Correlation Between Premenstrual
Syndrome With Work Performance Of Female Employee at PT Hero Supermarket
Tbk. Tangerang, Program Studi Psikologi, Universitas Trunojoyo Madura

This research has aimed to know the correlation between premenstrual syndrome
with work performance of female employee at PT Hero Supermarket Thk.
Tangerang. This research uses quantitative correlated method by taking 31
sample, using cluster sampling technic. Data collection instrument uses 40 item of
Premenstrual Syndrome Scale which are developed from 4 type of premenstrual
syndrome from Lark (1984) and the 40 item of Work Performance Scale which
are developed from 4 aspect that influenced work performance by Mathis (2006).
The analysis use is Product Moment of Karl Pearson’s Correlation analysis using
SPSS 22.0 for windows. The data analysis is taken the correlation coefficient
grade is -0.172 and the significant (2-tailed) is 0.000 < 0.05. It means the result is
shows strong negative correlation between 2 variable and significant grade is
smaller than the a grade, it means there is a significant correlation between
premenstrual syndrome variable with work performance variable.
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ABSTRAK

Herlin Rahmawati, 100541100034, Hubungan Antara Premenstrual Syndrome
dengan Performansi Kerja Pada Karyawati PT. Hero Supermarket Tbk,
Tangerang, Program Studi Psikologi, Universitas Trunojoyo Madura.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara premenstual syndrome
dengan performansi kerja karyawati PT Hero Supermarket Tbk. penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif kolerasi dengan mengambil 31 sampel,
menggunakan teknik cluster sampling. Alat pengumpulan data menggunakan
Skala Premenstrual Syndrome berjumlah 40 butir item yang dikembangkan dari 4
tipe premenstrual syndrome menurut Lark (1984) dan Skala Performansi Kerja
berjumlah 40 butir item yang dikembangkan dari 4 aspek yang mempengaruhi
performansi kerja menurut Mathis (2006). Analisis yang di gunakan adalah analisi
korelasi Product Moment dari Karl Pearson dengan menggunakan SPSS 22 for
windows. Dari hasil analisis data diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar -0.172
dan Sig (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05. Hal ini menunjukkan korelasi negatif
yang kuat antara kedua variabel dan nilai sig (2-tailed) yang lebih kecil dibanding
nilai o yang berarti adanya hubungan signifikan antara variabel Premenstrual
Syndrome dengan variabel Performansi Kerja.
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